o meT
.. PENDAHULUAN

_f¥,1 1 Latar Belakang dan Masalah
ﬂ},1 1 1 Latar Belokang |
'f Pada masa sekarang 1ni masih serlng dilontarkan

’anggapan bahwa mutu dan hasil pengajaran bahasa Indonesla ;g-

"_le Sekolah Menengah Pertama kurang memuaskan. Hal ini ter- ”,”

lihat pada hasil EBTANAS siswa-siSWa SMP dan kenyataan me~v‘:

‘:ngenai ketrampilan siswa-siswa SHP dalam menggunakan bahasa

N Indonesla. Kenyataannya ketrampilan siswa-81swa SMP dalam

: imenggunakqn bahasa Indonesia masih jauh dari sempurna.f “'ﬁ"

‘f; Siswa-siswa SMP ma51h sering mencampuradukkan unsur—unsur

| ‘bahasa daerah ketika mereka menggunakan bahasa Indonesia.

Kekurangpuasan terhadap ha811 pengajaran bahasa

'-:‘Indonesia ini ternyata bukan hanya berasal dari orang ke— »_}

':f banyakan saja. Dlskusi—diskusi ilmlah yang berlanssuns dalam
steminar atauPUﬁ simposium ternyata Juga sering membicarakan f'
v>masa1ah ini, 1 Hal ini memperkuat anggapan penUliS mengenai H
f7kurangberhasilnya pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah
:;Menengah Pertama.‘w;f“féaxfgff‘ - , . | X :

v Sampai i ménakah kebenaran anggapan tersebut di atas?;

i#Tentu kita tidak mungkin menjawabn?a secara 1angsung. Untuk |

B lYasir Burhan, Problema Bahasa dan Pengajaran Bahasa
. Indonesia, Ganaco NV, andung, 1971, halaman 43. o
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-fmenjaWab pertanyaan tersebut kita harus mengadakan peneli-

t_ftian terhadap hasil pengajaran bahasa Indonesia dai Sekolah

‘7Menengah Pertama dan kemampuan siS?a-SiSWa SMP dalam menggu- o

U nakan bahasa Ifldonesia. Jadi, penelitian ini dimaksudkan R

‘;funtuk membuktikan kebenaran anggapan serta penilaian di
:atas. o o ‘, - ;} .

‘ Mengingat ma51h rendahnya tingkat kemampuan siswa—’?
':siGWa SMp dalam menggunakan bahasa Indonesia seperti yang

v‘telah disebutkan di atas maka penulis beranggapan bahwa of

_ipembinaan bahasa Indonesia perlu mendapatkan perhatian.:”: 
{Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional yang sifat pema-:;"
bkaiannya secara agak suka rela memerlukan pemeliharaan demi'v‘
_'kelangutan pertumbuhannya. Karena itulah mata pelajaran |

.;bahasa Indonesia di sekolah—sekolah di samping berfungsi L

menumbuhkan penguasaan berbahasa yang merupakan tujuan per- R

"_tama pengaJaran bahasa, juga menanamkan kepada siswa bahwa

sbahasa Indonesia harus benar—benar dipelihara, dihargai

- Asetinggi tingginya.?

Oleh karena itu, penylmpangan-penyim-r:
vpangan ‘dari norma bahasa Indonesia harus dihindari dan di-:
‘tanggulangl, yaltu dengan mengadakan pembinaan yang terus--

,;menerus terhadap bahasa Indone51a terutama melalui kegiatanv_

pengaaaran.{ _“ o ' , | , i

‘Dalam rangka pembinaan bahasa Indonesia seperti yang'

‘telah disebutkan di atas perlu kiranya diadakan penelitian :

”su gIbid; haléﬁsn]65.'f]':



;,tentang pemakaian bahasa Indonesia siswa. Penelitian Bse-
f-perti itu berguna untuk memperoleh informasi mengenai ke-},-‘-

,jmampuan berbahasa Indonesia dan pengerahuan bahasa Indone-‘:””

Q‘f31a Siswa‘ Dengan demikian, dapatlah dibuat perencanaan R

"’menyeluruh mengenal berbagai keglatan pengajaran bahasa :21
f-.Indonesia yang meliputi kurikulum, metode mengajar, teknik'nl;]on
7;/mengajar, bahan-bahan tes, dan sebagainya.}ﬁn S
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan penulis ini

‘juga dala” rangka usaha pembinaan bahasa Indonesia di SMP.> s

lfffAdapun yang menjadi pusat perhatian penulis dalam penelitian

P .

iinl adalah masalah interforensi, yaitu masalah penyimpangan,:~
atau kesalahan bahaoa yang teraadi pada sisWa-siswa yang
dwibahasaWan.>Sedangkan yang dijadikan objek dalam peneli- L
»tian ini adalah BiSWa—SiSWa kelas II SMP Negeri I Ponorobo. nit
Hal ini berdasarkan pada kenyataan bahwa siswa-sisWa SMP -
yang tinggal di daerah Ponorogo pada umumnya adalah siswa-
"siswa yang dwlbahasawan. Mereka menggunakan bahasa Jawa i
‘sebagai bahaua sehari-har1 di- samplng Juga berbahaSa Indo~i?ﬁ_:
nesia.~ - | ; ‘. , ‘M : - R B
"F.>  Penelmtlan mengenai masalah interferensi seperti |
”yang dilakukan oleh penulis 1ni belum banyak dilakukan orang.
- Bahkan penelitlan mengenai masalah interferensi bahasa Jawa
terhadap bahasa Indonesia tulis 31sva SMP belum pernah di-
. 1akukan orang. Penolitian mongenai intorferensi yang pernah |

wdllakukanodan‘diketahni oleh»penulis;ialah.penelitlan yang -




';j;pernah dilakukan oleh Yus Rusyana dan Soepomo. Yus Rusyana ;:_
f‘dalam penelitiannya memeriksa interferensi yang dialami a ﬁ
oleh murid-murid SD d1 Jawa Barat yang berbahasa ibu bahasa .

 vSunda. Sedang SOenomo memeriksa interferensi yang dialami

 oleh murid-murid SD dl daerah Jogyakarta yang berbahasa ibu :

ni»bahasa Jawa. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini

nboleh dikatakan meneruskan atau melengkapi penelltian yang B
'f d11akukan oleh goepomo. ‘Kalau Soepomo menjadikan murid—murid |

SD sebagal objek penelitiannya, maka dalam penelitian ini | |
n:yang dijadikan objek adalah murid-murid SMP..Dari hasil
penelltlan Soepomo telah ditemukan adanya interferensi

;~gramatika1 bahasa JaWa dalam pemakaian bahasa Indonesia f-

-e.murid-murld sn. Hal ini bisa dianggap Waaar karena bahasa e

| Indonesia memang baru diberikan di SD kelas III.»Apakah sis-:
Wa~818Wa SMP yang telah menerlma pelajaran bahasa Indonesla :

selama + 6 tahun auga masih mengalami interferensi bahasa

o Java ketlka mereka menggunakan bahasa Indonesia? Hal inilah

| ‘yang mendorong penulis meneliti interferensi bahasa Jawa-?'

d;'terhadap bahasa Indonesia tulis siswa-siswa SMP. - N
 Dari hasil penelitian ini akan dapat dikeiahui ke-m'

oalahan- esalahan berbahasa siswa dan tipe-tipe kesalahan‘

yang banyak dilaPukan siswa. Informasi tentang kesalahan f

. ini sangat bermanfaat dalam penyuounan silabus mengajar,;

'yaitu dalam menentukan bagian-bagian yang perlu didahulu- |

kanzdan bagian-bagian yang.perlu-mendapatknnnperhatian




;leblh banyak. Dl samplng itu, hasil penelltlan ini juga ii},*

:dapat dipakal sebagai pertlmbangan d1 dalam penyusunan

';tes.inengan demiklan, penelit1an ini sangat berguna bag1

-

',guru dalam memillh dan menentukan strategi mengajar bahasa f?f

Indonesia ai- SMP secara tepat. ,
1, 1.a Masalah "

Sesuai dengan Judul tesis ini, sasaran penelitian

upcnulis adalah penggunqan bahasa Indonesia tulis siswa-smsWa‘~

SMP yang dwibahasawan. Masalah yang tlmbul karena siswa-g
siswa yang menggunakan dua bahasa secara bergamtian atau

_siswa-sisna yang dwibahasawan ialah sebagai berikut

- Qe Apakah dalam bahaca tuliunya terjadl interferensi dari

3;‘bahasa pertama ke bahasa kedua?

b, ari hasil penelitian Soepomo telah diperoleh kenyataen

'"adanya 1nterferens1 pada 51swa-siSWa SD yang baru- menerima_klm”

'pelaaaran baha81 kedua selama + 2 tahun. Apakah setelah

,,-memperoleh pelaJaran bahaoa kedua selama + 6 tahun siswa-;>'.fﬂ

- . SiBWa SMP yang dwibahasawan tersebut Juga masih mengala- f'

mi interferensi¢ |
 ¢. Apabila interferensi bahasa Jawa dalam pemakalan bahasa

Indone51a siswa-siswa»SMP itu terjadi, pada bidang apa

,sadakah interferen51 itu terjadi? Apakah ai bidang lek-: ;?

sikon, morfologi, ataukah sintaksis? Atau interferensi

1tu terjadi pada semua komponan kebahasaan?  fw“f“



-~

d. Apakah ketldakberha51lan pengaaaran bahasa Indonesxa'f;_
‘}- dl SMP selama 1ni mungkln dlsebabkan oleh adanya baha- "'

' savpertama'yang leblh dulu,telahvdlkuasal oleh 51swa_?,

“’ l 2 Tuauan Penelltlan
.,_1.2 1 ‘I‘u;juan Unum |
Secara umun penelztlan 1n1 bertuguan memperoleh 1n-er
;fformasm‘yang lengkap dan.tellxlwtenxang geaala 1nterferen- 5f

51 bahasa Jawa terhadap bahasa Indone51a tulls SlBWa kelas

II SI'P Negen I Ponorogo. | |
FIZJI.Z.Z Tuguan Khusus o B

' ’ Secara khusus penelltlan ini bertuauan memperoleh
v deskr1p51 obgektlf tentang 1nterferen51 bahasa Jawa ter-}

hadap bahasa Indone51a tulis SISWa dan tlpe-tlpe interferenev

181 yang terdapat pada bahasa Indonesxa tulls siswa yang me-: y

fliputi tataran morfologi, sintaksls, dan leksikon.,-

o Lsasmer -

 j. | Penelltlan ini dldasarkan pada asums1 bahwa*i  ’ 2
‘a. SlSWa kelas II SMP telah menerlma pelaaaran bahasa Indo-
T ne51a selama +6 tahun, sehlngga mereka dlanggap sudah

- dapat berbahasa Indonesia dengan balk.»%.n.fb ‘

1 b Slswa-kélas IivSMP di sekdlah tersebuf*éaalah penutur-

£ penutur asli bahasa Jawa. Dalam kehldupan seharl-harl ﬁ
diasumsikan.mereka menggunakan.bahasa JaWa, dl samping

Juga berbahaSa Indon381a. f;£ ffi'ffﬁvfjﬁ '



;21 4 Beberapa Istllah yang Perlu DlaelaSkan

.; Beberapa 1st11ah pentlng yang dipakal dalam penell- o

”‘ ﬁtian 1n1 perlu dlgelaszan. IStllah-lstllah tersebut akan ) ﬁf"'n

’ 61nyatakan secara ekspllslt Hal tersebut dlpandang‘ "saé

- pembatas saSaran yang 1n51n dlCapal, sehlngga apa_apa ‘yang'

”harus dllaksanaﬂan dalam keglatan penelltlan 1n1 betul—betul

1meyak1nkan dan Jelas. Adapun 1st11ah-1stllah tersebut ada—

. 1lah sebaga1 berlkut'7 

'fl h.l Interférensx Bahasa JaWa *;j""

" ngat bermanfaat untuk d:.kemukakan terleb:.h dahulu sebags-i N

Yang dlmaksud 1nterferen31 bahasa Jawa d1 sini ada~. f_ ,}5.cl

"1ah penylmpangan atau kesalahan bahasa yanv dltemukan da—:

.;lam bahasa Indone31a anak, yang dapat dlkemballkan ke da-   { 

'Aalam bahasa JaWa.. .

'}"1 4.2 Tipe-tlpe Interferen51 ’JVQ{ ifs, E;J%%;bﬂ

N

Yang dimaksud tlpe-tlpe 1nte ferensi adalah bentu&- EERAIEEE

v bentuk 1nterferensi yang dapat dltemukan dalam bahasa Indo-j 7 

.‘n881a tulis 81swa. "{_

Lo 10403 Baha..wa JaWa E |

Bahasa JaWa adalah bahasa yang dlpakal sehari—har1

-oleh suku Jawa ternasuk 51swa-51swa yang leadlkan obJek

4 dalam penelltian 1n1.v‘" ”'



B h h Bahasa Indonesia Tulie

C Yang dimaasud bahaoa Indoneoia tulis adalah bahasa

'f{‘Indonesia yang dipakai siswa dalam karang-mengarang. ,?”'

.4.5 Slswa Kelas II SMP Negeri I Ponoroso ;

» f{ Slswa kelau II SHP adalah 81swa Yang duduk dl bangku:;g“ %
i pertengahan SMP yang dlanggap dapat mewaklli kelas yang ,E:lf;t13  
~ ada di bavah dan ai atasnya. Sedangkan, yang dimaksud SMP”"“ S
“‘Negeri I Ponorogo adalah lembaga pendidikan fornal ting-,"

,,.  kat menengah pertama negeri yang berada di kota Ponorogo.v»xi  ,,

ﬂ_l 5 Metode dan Tbknik Penelltlanéf.
1 5 1 Metode Penelitian o

Untuk menyelesalkan penelitian ini dipergunakan

7 metode deakrlptif, yang bertuauan melengkapi uraian dengan

':A 'membuat deskrip i ‘dan’ analisis tentang baha81 Indonesia

tulis Siswa yang menunjukkan adanya gejala interferensi

thari bahasa JaWa. Karena penelitian harus membandlngkan ’ ‘u»
;,fantara faktor- faktor yang memungkinkan tersadinya 1nterfé-‘fﬂ3::”
v*-ren si antara kedua bahasa itu, maka metode 1ni menjadi ’
 vbers1fat deslrlptif-lomparatlf . '
o 1Ls., 2 Teknik Penelitian .'f
"  1 5 2.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Seba“';f

-'jgal berikut'{

, a..mengadalan tes obgektif mengenai penguauaan bahasa-f

B Indonesia SiSWa—SiSWa yang dW1bahasaWan°1 -»*'



 b. mengadakan tes subaeltif, yaitu memberi tugas mengarang

kepada siswa dengan jumlah judul yang ditentukan yang ,,fv*'°

Y_A‘sesuai dengan kehidupan dan lingkungan siswa._ljff,v |

R - Selanautnya, untuk Pengumpulan data dalam penelitian

::ini dilakukan serangkaian kegiatan, antara lain- | -

vv?l-‘melakukan Orientasi ke lapanﬂan dan menentukan waktu' -.:  u

- pengumpulan data, B »“ - N

?7 ;2~ memPeP51apkan dan mereproduksi instrumen penelitlan?ff |
 l33:”ne1akukan serangkaian uJi coba dan’ mengadakan revisi ter-

| hadap alat penelitian°i;‘ R ' ' T '

"4; mereprodulsi instruncn penolitian haail revisi

‘5. melaksanakan pengumpulan data di 1apangan.,

"ff_'l ).2 2 Te&nik Pengolqhan Data ;.iJ

Data-data yang terkumpul kemudian diolah.,Data-data. ;;

yang terkumpul dari ‘tes obJePtif dianalisis, yaitu diCari »“_-:.

: mengenai kesalahan~kesa1ahan yang dilakukan oleh SiSwa. Di S

antara ketxga tataran yang talah disﬂbutkan d1 atas mana

yang paling banyak kesalahan dilakukan oleh SlSWa. Tataran»'j£ '""

morfologi, uintakSio, ataukah loksikon. Semuanya diprosen- S
taao* o | |  ._ ‘: o . _1 ST
B Sedangkan untuk data-data yamﬂ tnrkumpul dari hasiliv;f
N karangan siswa dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut: . I '

_a. Organisasi Data ;”

: Setcluh data terkumpul dllakukan ceking untuk menge-, ]



.10 .

’ tahui jumlah data yang terkumpul apakah semua siswa telah f,"
j;mengumpulkan dan apakah senua tulisan dapqt dibaca. Kemudl-;fo

an dilakukan pengambilan uampel secara random, yaltu dengan

".Jalan mengundi nomor urut 51swa. Diambil 25A darl semua data ,;1*3

'yang masulk. selanJ“tnya» data-data yang telah terpilih se-‘**ﬁ:'
Abagai sqmpel diausun kembali dan diberi nomor urut, yaitu:ﬂi
o Hnomor urut data.' ‘ ' . B P
b Mmalisic Data . o
_ Setelah data d18919131 dan d1ber1 nomor urut kemu-E
':dian dilakukan kegiatan~kegiatan sebagai berlkut., , ,, 2
 1) menandai semua kesalahan yang dijumpal pada karangan>i;ff: O
sxswa, yaitu dengan cara menggarisbawahi baglan yang t,i: 

v¥;salah dengan tinta merah balk kesalahan morfologis’ e

’fsintaksis, maupun 1eksikon. Juga baik ke,alahan 1tu f;;f?!' L

A ‘]diduga dari gejala interferensi maupun sebab lain,  1:;;1'

a)gmencarl sebab- ebab kesalahan yang dibuat oleh uiswa1fff};fﬁf:3ff

:°dan selanjutnya memberl tanda khusuo semua kesalahan ?3‘ ”
;i# interferensi, B | RN :Mu . AEEI )
” ,i.j)fmengklasifikasi kesalahan interferen51 berdasarkan i
-.?{tataran morfologi,'sintaksis, dan leksikon, R
-ﬁljmerekonstrukﬂi kesalahan-keaal han siswa dan memperkira~;_°
v’f kan bahasq Indonesia yanv dlmaksud oleh siswa dan kemu—. R
v:idlan monuliskan padanan kata atau kallmat bahasa Indonesla
'-;Yang dlmaksud oleh Qiswa tersebut dalam bahasa Jawa,g»f

i 5) membandlngkan bahasa anal bahaua JaWa, bahasa Indonesia, :




1 6 Populasi dan Sampel

C o -

' J:,6) menentulan unaur-unsur bahaSa JaWa yang macuk ke dalam fffi
_ bahasa Indonesia anak’atau yang diduga sebasai penyebabt&fa'7-“

tlmbulnya 1nterferensi.<‘{:fj?jpf 

2311 6 1 Populasi | B , L

_  “ Popula 51 penelitian ini adalah bahasa Indonesia tu—?£;f 5 '”

. :119 yang dihasilkan oleh 31swa—siswa kelas II SMP Neg.~_ ‘ 
”Ponorogo.,Jadi, populaui penelltian ini berupa larangan'ﬁf.’x

'V;berbahasa Indonesia yang dltulls oleh siswa berdasarkan

5YQ in trumen penelitian.~lb

"~?j1 6 2 Sampel “

f‘Mengingqt keterbatasan wdktu dan kemampuan penelitij

|   fmaka pengambllun sampol dltentukqn sebesar 25A dari pOPu .
"7;1a i. Pengambilan sanpel in1 mensgunakan teknik random.~f§{’:‘l:"
 fDenganxte1nik random 1ni semua individu mempunyai ked“d“kan

;dan hak yang sama uniuk dipilxh sebagai Sampel._l;.
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